a,

Jurnal Pendidikan Dan Pemberdayaan Masyarakat (JPPM) .

Volume 10 (1): 95-108, Mei (2023) 5
Website https://ejournal.unsri.ac.id/index.php/jppm/index | "'m)
Email: jurnal_pls@fkip.unsri.ac.id JE

(p-1SSN: 2355-7370) (e-1SSN: 2685-1628) o

naskah diterima; 24/03/2023, direvisi: 10/08/2023, disetujui: 29/08/2023

MODEL PEMBELAJARAN LITERASI KEUANGAN UNTUK
PRODUKTIVITAS EKONOMI PEDESAAN : PENDEKATAN TEORI KRITIS

Muhammad Yusuf Alhadihag?, Deni Hermana?, Ansori®*
LIKIP Siliwangi, 2STIA Bagasasi, 3IKIP Siliwangi
Corresponding Author: ansoryalb@ikipsiliwangi.ac.id

Abstrak: Literaci keuangan membantu pengambilan keputusan efektif untuk produktivitas ekonomi
termasuk bagi para petani pedesaan. Namun akses para petani untuk memperoleh pengetahuan literaci
keuangan masih sulit diperoleh. Pendekatan yang sesuai dengan karakteristik dan lingkungan sosial para
petani diperlukan agar para petani memiliki literaci keuangan. Tujuan penelitian: menganalisis learning
financial literacy through communicative from farmer in rural for productivity. Metode penelitian
menggunakan pendekatan deep fenomenologi untuk mendorong emansipatoris financial literacy dan
produktivitas dalam situasi pandemic. penelitian pendekatan berorientasi pada kepentingan emancipatory
dengan partisipan adalah para petani dan peternak di pedesaan Pandeglang Indonesia. Komunikasi
Intersubjektivitas tentang financial literacy di kalangan sumber data yang dipilih berdasarkan teknik
purposive. Analisis data menggunakan metode dialektik ganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa proses
untuk memperoleh literaci keuangan adalah proses sosial yang didasarkan pada ide tentang kerja dan
komunikasi. Interaksi di antara para petani maupun dengan sumber belajar diperlukan agar para petani
dapat memahami fungsi literaci keuangan serta menjadikannya praktik sehari-hari. Pengalaman tersebut
mendorong berkembangnya kemampuan literaci keuangan dan mengarahkan pada emansipatoris
meskipun masih perlu arahan dan penguatan terutama berkaitan dengan perubahan-perubahan yang terjadi
termasuk pada sistem keuangan yang ada. Komunikasi sebagai pendekatan penting untuk meningkatkan
financial literacy. Komunikasi diantara para petani dan sumber belajar literaci keuangan didukung oleh
praktik yang langsung aktivitas produktif ekonomi yang berkelanjutan.

Kata kunci: Emansipatoris, komunitas pedesaan, literasi keuangan, pembelajaran sosial, produktivitas

Abstract: Financial literacy helps make effective decisions for economic productivity, including for rural
farmers. However, farmers' access to financial literacy is still difficult to obtain. An approach that is
following the characteristics and social environment of the farmers is needed so that the farmers have
financial literacy. The purpose of the study: is to analyze Learning financial literacy through
communication from a farmer in rural for productivity. The research method uses a deep phenomenological
approach to encourage emancipatory financial literacy and productivity in a pandemic situation. The
research approach is oriented towards emancipatory interests with the participants being farmers and
ranchers in rural Pandeglang Indonesia. Intersubjectivity communication about financial literacy among
data sources was selected based on purposive techniques. Data analysis used the double dialectical method.
The results showed that the process of obtaining financial literacy is a social process based on ideas about
work and communication. Interaction between farmers and learning resources is needed so that farmers
can understand the function of financial literacy and make it a daily practice. This experience encourages
the development of financial literacy skills and leads to emancipation, although direction and strengthening
are still needed, especially concerning changes that occur, including the existing financial system.
Communication is an important approach to improve financial literacy. Communication among farmers
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and learning resources for financial literacy is supported by direct practices of sustainable economic
productive activities.

Keywords: Emancipatory, rural communities, financial literacy, social learning, productivity.

PENDAHULUAN

Literasi keuangan telah menjadi perhatian baik para peneliti, akademisi maupun
para pengambil kebijakan. Namun beberapa persoalan antara lain berkaitan dengan
konsep mengenai literacy keuangan. Mishra et al (2021) menyampaikan Definisi yang
tepat dari literasi keuangan atau konseptualnya maknanya berbeda dan cukup kompleks,
para peneliti memiliki gagasan yang berbeda dan ketidaksetujuan tentang literacy
keuangan. Literasi keuangan adalah konsep yang luas dan penelitian terkait berkisar
menganalisis hasil literasi keuangan, menilai tingkat di antara berbagai kelompok
populasi, faktor-faktor yang mempengaruhi literasi keuangan dan dampak pendidikan
keuangan terhadap peningkatan literasi keuangan (Goyal, & Kumar, 2020). Literasi
keuangan telah diidentifikasi sebagai sumber pengetahuan untuk pengambilan keputusan
yang tepat tetapi perhatian yang diberikan belum cukup (Kumari dan Harikrishnan,
2021).Perhatian para peneliti maupun akademisi terkait literacy keuangan diperlukan
lebih luas dan mendalam termasuk pengembangan konsep dan fungsionalisasi konsep
agar sesuai dengan konteks.

Literasi keuangan memiliki fungsi untuk membantu dalam aktivitas usaha. Liu et
al (2021) mengemukakan literacy keuangan yang meliputi kemampuan perhitungan
pendapatan, penilaian risiko, perencanaan keuangan,dan manajemen risiko terkait erat
dengan percepatan keuangan untuk ekonomi. Widhiyanto et al (2018) mengemukakan
literacy keuangan memperluas akses bagi para petani terhadap sistem keuangan mikro
untuk mendorong kegiatan usaha. Amalina dan Damayanti (2021) menunjukan
kemampuan untuk memilih untuk mengelola nilai uang dan melakukan beberapa
aktivitas keuangan seperti mengasuransikan, berinvestasi, menabung, meramalkan, dan
menganggarkan. Literacy keuangan sebagai “pengetahuan dan pemahaman tentang
beragam risiko keuangan keterampilan, motivasi dan kepercayaan diri dalam
pengambilan keputusan untuk kesejahteraan individu dan masyarakat, dan partisipasi
dalam kehidupan ekonomi . (OECD, 2014) Kedudukan penting literacy keuangan
sangat penting untuk ekonomi (Lusardi, dan Mitchell,2013). Literacy keuangan
menjelaskan orientasi individu terhadap produktivitas di masa depan. Ye & Kulathunga
(2019) mengemukakan literacy keuangan berkaitan dengan keberlanjutan. Literasi
keuangan adalah penganggaran, manajemen utang literasi, literasi akuntansi, dan literasi
menabung semuanya berdampak positif dan signifikan terhadap keuangan kinerja usaha
menengah (Jemal, 2019). Karakurum Ozdemir, Kokkizil dan Uysal (2018)
mengemukakan literasi keuangan terkait dengan kesejahteraan finansial. Fungsi literasi
keuangan sangat menunjang aktivitas ekonomi dan keberlanjutan.

Meskipun penting namun literacy keuangan belum sepenuhnya dimiliki oleh
masyarakat terutama kelompok masyarakat pedesaan (Liu et al 2021; Widyanto et al.,
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2018; Amalina & Damayanti, 2021). Tingkat literacy keuangan di negara berkembang
sangat rendah (Karakurum-Ozdemir et al 2019;).Adanya ketidak pahaman mengenai
mekanisme pasar, harga diciptakan, esensi uang, dan perbedaan antara konsumsi dan
investasi (Tomaskova et al, 2011). Kesulitan untuk memecahkan masalah keuangan tetap
tinggi (Lusardi dan Mitchell, 2011). Lyons dan Kass-Hanna (2019) mengemukakan
adanya ketidaksetaraan dalam literacy keuangan terutama bagi mereka yang sulit
mendapatkan akses. Tuominen, dan Thompson. (2015) menambahkan adanya kelompok
masyarakat berpenghasilan rendah yang mengalami kesulitan untuk menabung.
Lemahnya literasi keuangan pada berbagai level ( La Borde et al 2013). Gaurav, &
Singh, (2012) mengemukakan pemahaman yang buruk tentang produk keuangan dan
ketidakmampuan untuk memproses informasi keuangan mencegah jutaan rumah tangga
pedesaan di negara berkembang untuk membuat informasi keputusan keuangan yang
tepat. Para petani di pedesaan adalah kelompok yang sangat membutuhkan pemahaman
dengan metodologi kritik adalah para petani di pedesaan. Gaurav & Singh (2012)
mengemukakan tentang pentingnya pendidikan petani bagi para petani yang berfokus
pada pemahaman hubungannya dengan produktivitas pertanian dan adopsi inovasi
pertanian berdasarkan literacy keuangan.

Persoalan yang terkait dengan literacy keuangan perlu diungkapkan kepada public
melalui penelitian. Tujuannya agar diperoleh rumusan konsep tentang literacy keuangan
yang sesuai dengan konteks. literacy keuangan yang sesuai dengan peristiwa empiris
mempermudah fungsi praktis termasuk dikalangan para petani. Meskipun memiliki
keterbatasan tingkat pendidikan , namun literacy keuangan dapat dimiliki oleh para petani
dengan cara yang tepat dan sesuai dengan dinamika lingkungan sosial para petani.
Engrom dan McKelvie (2017) mengemukakan bahwa pembelajaran literacy keuangan
dapat menggunakan pembelajaran sosial dengan role model serta memperluas peluang
untuk vicarious dan observational learning. Frijns et al. (2013) menyampaikan
pengalaman proses pembelajaran sebagai literasi keuangan. ‘The causality between
financial literacy and financial experience’.Bongomin et al., (2015) menyampaikan
pentingnya aspek sosial dalam pembelajaran literacy keuangan.

Model-model yang dikembangkan lebih fokus pada output hasil dan belum
menawarkan konsep emansipatoris dalam model.  Eksplorasi terhadap model-model
pembelajaran literacy keuangan yang didukung oleh gagasan emansipatoris terutama
pada kelompok marginal di pedesaan sangat diperlukan. Tujuan dari pembelajaran
tersebut adalah memperluas akses kelompok marginal terhadap literacy keuangan. Oleh
karena itu berdasarkan persoalan tentang lemahnya literacy keuangan di pedesaan serta
kurangnya model-model pembelajaran sosial yang sesuai maka diperlukan penelitian
yang dapat merangkum kesenjangan tersebut. Hasil penelitian 1) menunjukan rumusan
konsep literacy keuangan yang sesuai dengan konteks yaitu para petani di pedesaan, 2)
memperkuat pengembangan model pembelajaran sosial literacy keuangan yang dapat
mendorong emansipatoris melalui komunikasi, 3) memberikan kerangka metodologi
berdasarkan teori kritis bagi para peneliti agar proses pembelajaran berlangsung selama
penelitian, pada saat intervensi pembelajaran literacy keuangan dilaksanakan maupun
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setelah intervensi selesai dilaksanakan. Para petani memiliki orientasi emansipatoris yang
dibangun selama penelitian berlangsung.

Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya literasi keuangan dalam aktivitas
ekonomi, seperti perhitungan pendapatan, penilaian risiko, perencanaan keuangan, dan
manajemen risiko. Hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan bukan hanya penting
secara teoritis, tetapi juga memiliki implikasi praktis dalam kehidupan ekonomi sehari-
hari. Dalam penelitian ini peneliti menyoroti bahwa tingkat literasi keuangan masih
rendah, terutama di kalangan masyarakat pedesaan dan negara berkembang. Ini
mencerminkan kesenjangan yang perlu diatasi dalam memberikan pendidikan dan
pelatihan tentang literasi keuangan kepada kelompok-kelompok ini.

Ketidaksetaraan dalam literasi keuangan merupakan masalah, dengan beberapa
kelompok sulit mendapatkan akses ke pendidikan keuangan dan layanan terkait. Ini dapat
memperburuk ketidaksetaraan ekonomi. Maka dari itu ada suatu kebutuhan mendesak
untuk mengembangkan model-model pembelajaran sosial yang sesuai, terutama untuk
kelompok-kelompok marginal di pedesaan. Model-model ini harus mendorong
pemahaman dan akses kelompok-kelompok tersebut terhadap literasi keuangan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pembelajaran literasi keuangan melalui
pendekatan komunikatif di kalangan petani di wilayah pedesaan di Pandeglang,
Indonesia.

Peningkatan kapasitas masyarakat adalah suatu upaya untuk meningkatkan
kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan anggota masyarakat dalam berbagai aspek
kehidupan, seperti pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan keuangan. Hal ini bertujuan
untuk memberdayakan masyarakat agar mereka dapat berperan aktif dalam pengambilan
keputusan, berkontribusi pada pembangunan komunitas, dan mencapai kesejahteraan
yang lebih baik (Ansori, A., & Estherlita, T., 2019).

Pemberdayaan masyarakat dalam literasi keuangan adalah kunci untuk
memungkinkan individu dan kelompok masyarakat untuk memahami, mengelola, dan
mengoptimalkan keuangan mereka. Ini merupakan langkah penting dalam meningkatkan
kesejahteraan ekonomi dan kemandirian finansial, memungkinkan mereka untuk
mengambil keputusan yang bijaksana terkait uang, investasi, dan perencanaan keuangan
jangka panjang. Pemberdayaan masyarakat dapat membentuk sistem baru dalam struktur
masyarakat, dengan tujuan mengoptimalkan potensi alam dan sumber daya manusia,
sehingga masyarakat dapat aktif berperan dalam pembangunan komunitas (Ansori et al,
2023).

Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut maka penelitian ini memiliki
tujuan yang sangat relevan untuk mengatasi permasalahan literasi keuangan di pedesaan
Indonesia. Fokus pada pembelajaran melalui pendekatan komunikatif dapat menjadi
langkah yang tepat untuk meningkatkan pemahaman dan partisipasi petani dalam
aktivitas keuangan mereka. Selain itu, penelitian ini memiliki potensi untuk memberikan
kontribusi yang berharga terhadap pengembangan model-model pembelajaran sosial yang
dapat meningkatkan literasi keuangan di kalangan kelompok marginal.
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Berdasarkan latar belakang tersebut maka tujuan penelitian adalah menganalisis
Learning financial literacy through communicative from farmer in rural for productivity
di kalangan para petani di wilayah pedesaan di Pandeglang Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan orientasi terhadap
ideologi emansipatoris. Paradigma penelitian ini didasarkan pada konsep teori Kritis
kontemporer, yang tengah berkembang dalam disiplin ilmu dengan berbagai tekanan dan
insentif eksternal. Pengumpulan Data: 1) Partisipan dalam penelitian ini adalah petani,
termasuk petani aren dan peternak ikan di wilayah pedesaan Pandeglang, Indonesia.
Mereka dipilih melalui metode purposive dan teknik snowball, dengan fokus pada mereka
yang memiliki pengalaman relevan dengan literasi keuangan. 2) Interaksi dan Observasi:
Peneliti berinteraksi dengan partisipan selama periode 6 bulan selama masa pandemi.
Observasi dilakukan untuk mencatat perubahan yang terjadi selama proses komunikasi
berlangsung dalam penelitian. Analisis Data: 1) Data yang dikumpulkan dianalisis
dengan menggunakan metode dialektis untuk mendorong refleksi kritis pada partisipan,
peneliti, dan tokoh masyarakat terkait pemahaman literasi keuangan dan dominasi
kekuasaan dalam konteks ini. 2) Klaim validitas metodologi penelitian ini didasarkan
pada asumsi teori Habermas tentang komunikatif tindakan. Ini berarti bahwa validitas
penelitian diukur dengan sejauh mana kondisi validitas ucapan terpenuhi.

Penelitian ini menghasilkan sebuah model hipotetis pembelajaran sosial literasi
keuangan. Model ini menekankan pentingnya komunikasi di antara partisipan, peneliti,
dan model dalam membangun pemahaman emansipatoris tentang konsep, fungsi, dan
aplikasi literasi keuangan. Tujuannya adalah mendukung peningkatan produktivitas
ekonomi para petani di wilayah pedesaan Pandeglang. Dalam rangka mencapai tujuan
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengubah paradigma pemahaman literasi
keuangan dan produktivitas ekonomi lokal, dengan menunjukkan perubahan dalam
aktivitas produktif yang dihasilkan oleh kesadaran partisipan dan peneliti tentang literasi
keuangan dan dampaknya terhadap ekonomi lokal. Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan untuk membantu para petani di pedesaan Pandeglang, Indonesia, dalam
memahami dan mengembangkan literasi keuangan mereka dengan pendekatan yang
mempromosikan emansipasi dan kemandirian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dialektica : Financial Literacy, productivity, and potential economy, world of view
a farmer
Nilai Financial literacy

Ditinjau dari pengalaman historis berkaitan dengan keterampilan untuk
mengambil keputusan dalam hal keuangan, para petani memiliki pengalaman minim.
Sejarah hidup menunjukan identitas diri sebagai pekerja yang hanya mengolah tanah
berdasarkan status sebagai pegawai. Pada bagian ini identifikasi kemampuan literacy
keuangan dan pandangan para petani mengenai uang serta kaitannya dengan
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produktivitas ekonomi local. Secara umum, pemahaman mengenai literacy keuangan
terbatas pada pengambilan keputusan yang bersifat jangka pendek antara lain mengenai
pekerjaan atau hasil tani yang dapat langsung dinikmati. Oleh karena itu para petani lebih
memilih aktivitas usaha yang langsung dapat dirasakan hasilnya antara lain menjadi
petani/buruh maupun menjual hasil kebun meskipun tidak diikuti dengan penanaman
kembali untuk menjamin penjualan di masa depan. Penanaman tanaman memerlukan
investasi, keputusan keuangan yang bersifat cepat dan proaktif.
Mumu seorang petani dengan status kepala keluarga mengemukakan:

“ sering kami membeli tanaman hasil kebun seperti laza maupun jahe, kami tidak
mengambil semua yang dibeli dan sisakan beberapa bagian agar bisa tumbuh
kembali, para petani merasa heran dengan tindakan tersebut, tujuan kami adalah
agar kami atau siapapun bisa kembali dan memperoleh tanaman kembali, sering
para petani tidak menanam setelah menjualnya kepada kami, semua dijual “

Hasil dialektika ganda dengan para petani terungkap bahwa para petani tidak

memahami nilai investasi yang menguntungkan di masa depan. Meningkatnya harga
hanya dipandang sebagai pengurangan nilai mata uang semata dan menimbulkan stress
Karena Mengurangi daya beli. Padahal Inflasi adalah salah satu indikator adanya
konsumsi yang meningkat. Peningkatan konsumsi belum dipahami sebagai signal untuk
meningkatkan produktivitas. Fluktuasi harga belum dipahami sebagai sinyal untuk
produktivitas. Pemahaman yang rendah dalam literacy keuangan membuat para petani
mengalami kesulitan untuk mengambil keputusan berkaitan dengan investasi produktif.
Para petani aren enggan untuk menanam aren sebagai persiapan menghadapi pohon-
pohon yang tidak produktif dan tuntutan tinggi pada produktivitas aren.

Agus salah seorang petani aren mengemukakan bahwa sulit memperoleh bibit
aren, tidak ada lahan dan tidak tau cara untuk memperbanyak bibit aren. Penanaman aren
hanya mengandalkan alam. Agus sebagai petani aren tidak berinvestasi dengan alasan
risiko dan waktu yang lama untuk menghasilkan. Halim seorang pemuka agama telah
bekerjasama untuk penanaman aren sebanyak 140 batang di Pandeglang dengan alasan
menyukai reboisasi namun mengalami kesulitan untuk menjelaskan sisi ekonomi dari
penanaman aren. Usman seorang petani lebih memilih menanam sesuai dengan
kebutuhan dengan jumlah terbatas hal ini disebabkan perlunya mengalokasikan uang
untuk kebutuhan keluarga, meskipun terkadang untuk membeli bibit tanaman menunggu
uang lebih yang terkadang sulit diperoleh. Jajat seorang peternak yang menggabungkan
tanaman dengan peternakan ikan menyampaikan bahwa tanpa investasi tenaga maka sulit
memperoleh uang di kemudian hari. Jajat bersama 4 rekannya bisa bekerja tanpa
memperoleh bayaran tetapi memperoleh bagi hasil setelah ikan terjual.

Petani seperti Andri memilih hal yang sama yaitu siap terlibat dalam usaha
bersama untuk hasil di kemudian hari. Komunikasi dengan peneliti berkisar antara
kesiapan untuk berinvestasi dengan tenaga lebih dominan namun ada beberapa petani
yang menolak untuk terlibat dengan alasan lebih membutuhkan uang untuk keluarga
dibandingkan dengan menundanya untuk masa depan seperti Acid maupun Asep. ““ kami
lebih butuh uang hari ini dan memilih untuk bekerja , dibayar sesuai dengan perjanjian,
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agak sulit menerima ajakan untuk berkontribusi dalam usaha bersama. Seperti halnya
Acid, Yadi ingin terlibat dalam usaha bersama namun mengalami keterbatasan dengan
keterampilan yang diperlukan untuk tetap produktif saat pandemic. Pengetahuan tentang
pentingnya berinvestasi sangat menentukan produktivitas di masa kini dan masa depan.
Sejalan dengan Kurowski (2021) literacy keuangan menunjukan kedudukannya termasuk
pada saat pandemi COVID-19 pendidikan keuangan masyarakat memainkan peran yang
tak ternilai.

Pendidikan keuangan secara formal tidak diperoleh oleh petani. Pengalaman
mengenai uang lebih banyak diperoleh dari pengalaman sehari-hari. Namun pengalaman
tersebut tidak banyak didiskusikan untuk menghasilkan pengetahuan yang benar dapat
digunakan sebagai keterampilan dalam hal keuangan.

Pandangan terhadap Produktivitas ekonomi

Pengalaman historis untuk produktif terbatas pada pemenuhan kebutuhan kerja
berdasarkan status usaha sebagai petani musiman atau pegawai. Pengalaman produktif
dengan mengoptimalkan tanah, air maupun SDM yang tersedia masih sangat lemah.
Pengalaman produktif lebih pada status sebagai pegawai/ pekerja harian. Pengalaman
produktif dengan mengoptimalkan modal termasuk modal sosial untuk mewujudkan
tatanan ekonomi produktif dalam masyarakat sangat lemah. Produktivitas dipandang oleh
subjek berkaitan dengan penggunaan lahan sebaik mungkin oleh Jajat. konsep
produktivitas dalam dunia usaha kecil sama dengan konsep produktivitas pada umumnya.
Produktivitas dipahami sebagai jumlah lahan yang digunakan untuk beternak ikan.
Namun keterbatasan kepemilikan lahan menyebabkan konsep tersebut tidak dapat
dioperasionalisasikan. Agus mengemukakan pendapat berbeda mengenai produktivitas
yaitu lebih pada kegiatan individu dalam bekerja. Satu sama lain ada dalam keterbatasan
pemahaman mengenai produktivitas.

Padahal menurut Okello Candiya Bongomin et al (2015) modal antara lain modal
sosial sebagai mediator bagi literasi keuangan dan inklusi keuangan masyarakat miskin
pedesaan. Mumu, Andri, Jajat maupun 4 rekannya menyadari pentingnya untuk tetap
produktif dengan cara bekerjasama dan menawarkan tenaga meskipun ditengah tekanan
pandemic. Tenaga yang ditawarkan sebagai modal untuk membangun usaha bersama
yang memberikan hasil di kemudian hari.

Berbeda dengan Acid seorang pekerja tani harian/borongan yang memilih untuk
tidak terlibat kecuali mendapatkan upah yang umum diterima sebagai pegawai harian
lepas. Tidak terlibatnya Acid membuatnya tertinggal untuk menghasilkan produk seperti
ikan maupun hasil tani di kemudian hari. Tidak ada pekerjaan maka tidak ada uang.
Berbeda dengan Ntus yang masih memiliki uang meskipun tidak bekerja dari hasil ternak
yang menghasilkan telur yang bisa dijual ke pasar terdekat. Hubungannya dengan
beberapa pedagang telur mempermudah penjualan telur meskipun dalam jumlah sedikit.

Dimasa pandemic mobilitas angkutan terbatas. Produk dari luar daerah terhambat.
Pada saat yang sama tingkat konsumsi musiman terutama menjelang ramadhan atau hari-
hari besar keagamaan maupun untuk kegiatan budaya masyarakat meningkat . Kondisi

101



Jurnal Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat (JPPM)
Volume 10 (1): 95-108, Mei (2023

tersebut belum menjadi sinyal kuat untuk mendorong produktivitas ekonomi lokal.
Pengambilan keputusan untuk berinvestasi yang sangat terlambat menyebabkan para
petani local sulit memanfaatkan peluang akibat adanya pembatasan. Produktivitas yang
rendah akibat adanya ketidak pahaman mengenai cara mengambil keputusan dalam
investasi dan dihubungkan dengna pengembanan potensi local.

Adanya peluang ekonomi dalam situasi pandemic belum dipahami oleh para
petani. Kondisi tersebut sebagai titik tolak untuk mendorong produktivitas sesuai dengan
kapasitas dan penerimaan pasar lokal. Ada relasi kuat antara literacy keuangan dan
produktivitas ekonomi lokal. Relasi tersebut sulit dipahami mengingat beragam aspek
yang melatarbelakanginya antara lain masalah pendidikan, lingkungan, struktur budaya
lokal yang kurang mendorong produktivitas ekonomi. Produktivitas belum dipahami
dalam konteks yang lebih luas.kemampuan mengelola input dalam konteks lingkungan
yang mendukung untuk produktivitas ekonomi sangat rendah. Hal ini menyebabkan
perekonomian lokal sulit berkembang dan tergantung pada pasokan dari luar daerah,.
Padahal tersedia sumberdaya yang memungkinkan para petani memperoleh keuntungan
dari hasil pengelolaan ekonomi lokal. Tingginya potensi ekonomi lokal seperti air yang
tersedia dalam jumlah cukup untuk mendukung kegiatan pertanian, peternakan maupun
agroclimate yang cukup baik untuk pertumbuhan tanaman yang memiliki potensi
ekonomi tinggi belum diikuti dengan keputusan cepat dalam berinvestasi.

Seiring dengan berjalannya waktu, para petani menyadari keterbatasan usia dan
tenaga untuk tetap produktif.semakin usia bertambah tua maka peluang untuk produktif
semakin kecil. Namun perubahan terhadap kondisi sosial tersebut sering terlambat untuk
dipecahkan. Para petani tetap menghadapi beragam permasalahan. Beberapa petani
berinvestasi dengan menanam tanaman kelapa, cengkeh maupun pisan pada sisi tanah
yang kosong untuk padi. Kegiatan tersebut semakin mendorong kesadaran tentang
pentingnya mempersiapkan hari tua dengan investasi dengan menanam tanaman dan
mengenai pasar. Namun tidak jarang yang tetap terbelenggu oleh paradigm fatalistic
mengenai kemiskinan, status sosial ekonomi maupun tentang kesejahteraan. Pengetahuan
tentang produktivitas hanya sebagai bahan untuk sekedar obrolan, belum menjadi sarana
orientasi untuk mendorong perubahan.

Emancipatoris : the future for development productivity In Rural Community

Upaya untuk mendorong produktivitas ekonomi lokal tidak dapat dilepaskan dari
adanya proses komunikasi intersubjective diantara petani, peneliti maupun tokoh
masyarakat mengenai ketidakpahaman mengapa para petani sulit untuk maju secara
ekonomi. Pemahaman tentang aspek-aspek yang terkait ekonomi seharusnya tidak
terbatas pada uang. Paradigma tentang modal adalah sejumlah sumberdaya yang
disediakan untuk mendukung investasi naik dalam pertanian maupun pengembangan
peternakan. Percakapan dengan mumu memberikan gambaran tentang uang dalam
konstruksi para petani

“perlu modal banyak untuk bisa dagang, banyak yang punya modal juga rugi karena
penjualannya dengan sistem hutang, kadang rugi karena salah perhitungan akibat
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harga jual dan beli tidak diperhatikan perkembangannya, tidak ada pencatatan
keuangan semua hanya diingat saja”
“ kalo pinjam uang ke bank bagaimana apalahi usaha pertanian kan tidak langsung
dapat untung, perlu minimal 3 bulan baru bisa menghasilkan”(Peneliti)
“ Pinjam bisa tapi kecil harus pakai jaminan seperti sertifikat tanah, kalo bisa bener
juga kita mesti bayar bunga dan pinjaman sementara hasil tani belum dapat”
(mumu)
“Ya kita harus membagi tiga pinjaman itu pertama untuk 3 bulan cicilan, untuk
makan dan untuk modal usaha” (peneliti”
“jadi tidak semua uang pinjaman produktif ya” ( Mumu)
“Ya, kita harus membayar pinjaman untuk pengeluaran rumah tangga”(Peneliti)
“ Kalau begitu berat juga pinjam uang , selain jaminan , usaha harus jalan, terus kita
bagaimana menggunakan uang pinjaman itu seharusnya, *“ (Andri)
“ usahanya harus jalan dulu artinya kita tidak mengandalkan uang pinjaman untuk
usaha karena selain bunganya tinggi, uang tersebut sebenarnya yang produktif
hanya 1/3 sudah bagus, sisanya untuk makan, padahal selama ini kita bisa makan
tanpa pinjam uang ke bank, ( Peneliti)
“ Susah juga pinjam uang ke bank, pantas banyak yang bangkrut setelah pinjam
uang ke bank ya, berarti uang yang produktif hanya sedikit ya” (mumu).
“kalo begitu kita mesti pastikan dulu usaha jalan, jangan tergantung uang pinjaman
untuk modal usaha awal, bisa kerjasama yang penting sama-sama komitmen dan
tidak bicara hasil dulu 3 bulan atau 4 bulan kedepan (Jajat).
“ ya pastikan jalan, sama-sama usaha, yang penting kerja dan kita saling paham
bahwa perlu waktu untuk berhasil , kita sama-sama kerja dulu dan jangan dulu
bicara untung selama 4 bulan, kembali soal uang untuk modal apalagi dari bank kita
harus tau tentang rencana pinjaman, untuk apa saja, pemasukan dan pengeluaran
uang harus diperhatikan,bagaimana risiko uang tidak kembali akibat usaha gagal (
Peneliti)
“ sepertinya sulit juga untuk mengelola uang pinjaman untuk usaha tanpa adanya
kebiasaan merencanakan keuangan, mencatat, mengelompokan uang sesuali
alokasinya ada yang untuk bayar pinjaman, untuk makan, untuk modal usaha,
apalagi sekarang jaman covid (Jajat)
“ Kita bisa belajar untuk kelola uang mulai dari catatan pemasukan dan pengeluaran
uang itu saja dulu dan memperhatikan uang itu untuk apa saja nanti untuk pengajuan
modal kita harus punya usaha yang jalan dulu dan uang itu memang untuk
membantu meningkatkan kemampuan produktif kita misalnya pembelian bibit tapi
pastikan dulu bahwa setiap hari Kita sudah punya usaha yang jalan dan pelanggan
minimal bisa keuntungannya bisa untuk makan dan operasional (peneliti).

Literacy keuangan yang rendah, menjadikan produktivitas ekonomi local yang

rendah. Pemanfaatan sumber daya lokal merupakan wujud dari lemahnya diskusi
dialektis untuk mengidentifikasi potensi untuk alternatif masa depan yang lebih baik bagi
masyarakat diantara para petani..Produktivitas local kurang didukung oleh literacy
keuangan yang memadai. Sudut pandang yang berbeda tentang literacy keuangan dan
produktivitas perlu dikemukakan dalam sebuah proses komunikasi interaktif agar
keduanya berperan dalam memastikan bahwa pembangunan ekonomi dimasa pandemic
akan berhasil. Padahal menurut Nawas (2015) fungsi literacy keuangan sebagai alat
pemberdayaan masyarakat.
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Pandangan tentang uang, pemanfaatan sumber daya alam, bukan merupakan
kondisi fatalistic yang sulit berubah. Kegiatan ekonomi local selama ini dikesampingkan
karena Literacy keuangan dipahami secara sempit sebagai obsesi mengenai keuangan
atau terlalu berorientasi pada masalah duniawi. Pemahaman tersebut  menjadi
penghambat sosial untuk pengembangan ekonomi lokal. Kritik pada akal masyarakat
maupun terhadap diri sendiri yang bersumber pada pemahaman historis tentang
ketidakpahaman mengenai literacy keuangan dan produktivitas merupakan titik awal dari
emansipatoris di kalangan para petani. Sejalan dengan Hermann (2021) bahwa perlu
adanya pemahaman mengenai ketidakadilan sosial dan refleksi kritis dari makna
konseptualnya sendiri berdasarkan historis kelompok para petani di pedesaan mulai dari
sejarah pengelompokan sebagai pegawai sampai dengan pemahaman mengenai financial
literacy dan produktivitas yang keliru.

Dialektika intersubjektif tentang ketidaksepahaman mengenai literacy keuangan
dan pengembangan produktivitas ekonomi local antara para petani maupun dengan role
model serta peneliti mendorong emansipatoris. Munculnya Pemahaman mengenai
literacy keuangan serta produktivitas ekonomi tersebut dimulai dari ketidakpahaman
mengenai sejarah, fungsi, tujuan maupun konsep serta praktik literacy keuangan dan
produktivitas masyarakat local terutama petani. Pemahaman tersebut yang terakumulasi
dalam bentuk pemikiran nalar sosio-praktis dalam bentuk pengungkapan kritis. Para
petani mulai mempertanyakan tentang literacy keuangan dan produktivitas termasuk
hubungan keduanya setelah mulai memahami bahwa ada ketidakpahaman para petani
tentang literacy keuangan dan produktivitas baik praktek maupun secara konsep.

Okello Candiya Bongomin et al (2016) mengemukakan tentang interaksi dan
kaitannya dengan literacy financial. Para petani maupun peneliti serta para tokoh
masyarakat yang peduli dengan kegiatan ekonomi lokal melihat produktivitas sebagai
aktivitas yang terjadi dengan adanya kesepakatan dan pemahaman tentang arti keuangan.
Pemahaman tersebut menjadi potensi itu atau dapat direalisasikan dalam bentuk aktivitas
ekonomi produktif local. Sejalan dengan Kincheloe, and Mclaren, (2011) yang
mengemukakan teori sosial sebagai peta atau panduan untuk lingkungan sosial. Dalam
konteks penelitian tentang literacy keuangan dan produktivitas, teori kritis membantu
penyusunan pertanyaan dan strategi untuk menjelajahi ketidakpahaman para petani
mengenai literacy keuangan dan produktivitas. teori sosial berkaitan secara khusus
dengan masalah kekuasaan dan keadilan dan cara-cara ekonomi lokal dikelola
berdasarkan tujuan untuk mendorong perekonomian lokal serta adanya muatan ideology
pengetahuan dalam penelitian serta wacana, pendidikan, serta interaksi untuk
membangun sistem sosial pembelajaran guna mendorong produktivitas ekonomi lokal
berdasarkan pemahaman tentang fungsi literacy keuangan.

Model pembelajaran sosial yang dikembangkan berdasarkan pandangan Kritis
untuk meningkatkan literasi keuangan adalah sebagai berikut:
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Gambar 1.1 Model hipotetik pembelajaran sosial literasi keuangan berdasarkan teori
kritis

Berdasarkan fakta di lapangan diperoleh gambaran pentingnya komunikasi untuk
membangun ketidaksepahaman, kesepahaman yang mengarahkan pada emansipatoris.
Interaksi sosial pembelajaran literacy keuangan sebagai proses dinamis yang
dikembangkan berdasarkan observational learning, vicarious seperti dikemukakan
Engrom dan McKelvie (2017) tentang pembelajaran sosial dan komunikasi seperti
dikemukakan dalam perspektif Habermas (1984). Sejalan dengan Engrom dan McKelvie
(2017) mengenai role model maupun Frijns et al. (2013) Bongomin et al., (2015)
menyampaikan pentingnya aspek sosial dalam pembelajaran literacy keuangan maka
komunikasi yang mendorong emansipatoris menjadi klaim model.Pendekatan
komunikasi dalam pembelajaran social learning financial literacy menjadi klaim yang
memenuhi validitas model.

Teori pembelajaran tidak hanya menunjukan interaksi sosial namun menunjukan
adanya emansipatoris yang mendorong terjadinya perubahan perilaku yang dipelajari
melalui role model berdasarkan proses komunikasi yang ada. Adanya komunikasi untuk
membangun kesepahaman tentang literacy keuangan diantara para petani mendorong
produktivitas. Emansipatoris yang terkandung dalam proses komunikasi memperkuat
peran penting yang dimainkan faktor kognitif dalam proses belajar sehingga para petani
menjadi lebih kritis untuk tetap produktif.

SIMPULAN DAN SARAN

Literaci keuangan sebagai alat yang digunakan untuk mendorong produktivitas
dan kesejahteraan. Keterbatasan untuk mengoptimalkan literacy keuangan akibat cara
berpikir yang fatalistic tentang modal, kemiskinan, kemampuan mengelola uang, dan
peluang. Model hipotetik pembelajaran sosial untuk meningkatkan literacy keuangan
dikembagkan berdasarkan klaim komunikasi untuk membangun ketidaksepahaman
tentang literaci keuangan baik secara konsep, tujuan dan praktik literacy keuangan.
Komunikasi sebagai dasar untuk klaim validitas model pembelajaran literacy keuangan.
Fokus penelitian lebih lanjut adalah mengeksplorasi dan mengimplementasikan model
untuk memperoleh validitas empiris untuk menilai model dan fungsi literasi keuangan
terhadap produktivitas para petani yang berkelanjutan.
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Beberapa saran untuk meningkatkan literasi keuangan dalam konteks ini adalah
sebagai berikut: 1) Pendekatan Berbasis Komunitas: Untuk mengatasi keterbatasan
fatalistik dalam berpikir tentang modal, kemiskinan, dan kemampuan mengelola uang,
penting untuk memulai program literasi keuangan ini dari basis komunitas. Melibatkan
masyarakat setempat dalam pengembangan program, dan membuat program yang relevan
dengan kebutuhan dan tantangan yang mereka hadapi. Ini akan membantu membangun
kepercayaan dan mengurangi ketidaksepahaman. 2) Pelatihan Interaktif: Bukan hanya
menyediakan informasi tentang konsep keuangan, praktik, dan tujuan, tetapi perlu dicoba
untuk menggunakan metode pelatihan yang lebih interaktif. Mempertimbangkan untuk
mengadakan lokakarya, permainan peran, atau sesi tanya jawab untuk memastikan
peserta benar-benar memahami materi dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan
sehari-hari mereka. 3) Pendekatan Terpadu: Menggabungkan literasi keuangan dengan
aspek-aspek lain yang relevan dalam kehidupan petani, seperti pertanian berkelanjutan,
manajemen sumber daya, dan pemasaran produk pertanian. Ini akan membantu peserta
melihat hubungan antara literasi keuangan dan produktivitas pertanian mereka secara
lebih jelas. 4) Mentor dan Dukungan Berkelanjutan: Setelah program literasi keuangan
selesai, menyediakan dukungan berkelanjutan dalam bentuk mentor atau konsultan
keuangan yang dapat membantu petani menerapkan pengetahuan yang mereka peroleh
dalam situasi nyata. Ini akan memastikan bahwa pembelajaran tidak hanya menjadi teori,
tetapi juga menjadi tindakan yang produktif.5) Evaluasi dan Penelitian Berkelanjutan:
Selain mengimplementasikan model pembelajaran, penting untuk terus melakukan
penelitian dan evaluasi untuk mengukur dampaknya terhadap produktivitas petani.
Dengan mengumpulkan data empiris untuk dapat mengukur keberhasilan program dan
membuat perbaikan yang diperlukan.

Dengan menerapkan saran-saran ini diharapkan dapat membantu membangun
literasi keuangan yang lebih kuat di antara petani, yang pada gilirannya akan
berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan kesejahteraan mereka dalam jangka
panjang.
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